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A. Kerangka Teoretis
1. Tindakan Preventif dalam Pengelolaan Kelas
Tindakan preventif dalam pengelolaan kelas merupakan
pencegahan terhadap perilaku menyimpang.1 Menurut J.J Hasibuan, yang
dimaksud dengan tindakan preventif dalam pengelolaan kelas adalah
suatu usaha yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belajar yang optimal dengan tujuan untuk mencegah timbulnya
perilaku yang mengganggu kegiatan belajar.2
Tindakan preventif merupakan langkah awal yang dilakukan oleh
guru dalam mengelola kelas. Pengelolaan kelas itu sendiri adalah segala
usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang
efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik sesuai dengan kemampuan.3 Dari pengertian tersebut dapat
diketahui bahwa dalam setiap proses pembelajaran seorang guru harus
telah merencanakan dan mengusahakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran. Agar terhindar dari
kondisi yang merugikan dan mengkibatkan tidak akan tercapainya tujuan
1Aat Syafaat, 2008, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja (Juvenile Delinquency), Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 139.
2J.J Hasibuan, Op.Cit., h. 179.
3Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Op. Cit., h. 106.
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pendidikan maka seorang guru haruslah melakukan suatu usaha. Usaha
yang dilakukan tersebut adalah tindakan pencegahan/tindakan preventif.
Tujuan dari pelaksanaan tindakan priventif ini adalah untuk
menciptakan kondisi pembelajar yang menguntungkan.4 Dimensi
pencegahan dapat berupa tindakan guru dalam mengatur lingkungan
belajar, mengatur peralatan dan lingkungan sosio emosional.
a. Kondisi dan situasi pembelajaran
1) Kondisi fisik
Kondisi fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting
terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik yang
menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung
meningkatnya intensitas proses perbuatan belajar peserta didik dan
mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran.
Lingkungan fisik yang dimaksud adalah:
a) Ruangan tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran
Ruangan tempat pembelajaran harus memungkinkan untuk
siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakan sehingga tidak
saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya. Besarnya ruangan kelas sangat tergantung pada berbagai
hal antara lain:
(1) Jenis kegiatan, apakah kegiatan pertemuan tatap muka
dalam kelas ataukah kerja di ruang praktikum.
(2) Jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan-
kegiatan bersama secara klasikal secara relatif
4Mudasir, Op. Cit., h. 77.
membutuhkan ruangan rata-rata yang lebih kecil
perorang bila dibandingkan dengan kebutuhan
ruangan untuk kegiatan kelompok. Jika ruangan
tersebut mempergunakan hiasan, pakailah hiasan-
hiasan yang mempunyai nilai pendidikan yang dapat
secara langsung mempunyai ‘daya sembuh” bagi
pelanggaran disiplin. Misalnya dengan menempelkan
pajangan dengan kata-kata baik, anjuran, dan
sebagainya.5
Mengenai masalah ukuran kelas ini, berdasarkan hasil
penelitian Pilkington terhadap siswa sekolah dasar dan menengah,
jauh dari jumlah anak didik yang ideal menurut kesepakatan para
ahli. Kebanyakan mereka menyepakati bahwa ukuran kelas yang
ideal adalah terdiri dari 24 siswa.6
b) Pengaturan tempat duduk
Hal yang terpenting dalam pengaturan tempat duduk ini
adalah memungkinkan terjadinya tatap muka sehingga dengan itu
guru juga sekaligus bisa memperhatikan tingkah-laku peserta
didik. Dalam pengaturan tempat duduk, sebaiknya ukuran tempat
duduk siswa itu jangan terlalu besar agar mudah diubah-ubah
formasinya. Pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi
kelancaran pengaturan proses belajar mengajar. Sesuai dengan
data penelitian, menurut Howells dan Becker yakni:
(1) Anggota kelompok (siswa) yang ditempatkan di
tengah kemungkinan besar keluar sebagai pemimpin
kelompok.
5Martinis Yamin dan Maisah, Op. Cit., h. 40-41.
6Syaiful Bahri Djamarah, 1994, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha
Nasional, h. 90.
(2) Pemimpin-pemimpin kelompok (siswa) mungkin
muncul dari bagian meja paling sedikit pesertanya
(siswanya).
(3) Apabila komunikasi bebas, komunikasi terbanyak
akan terjadi antara mereka (siswa) yang duduk
berhadapan. Sementara komunikasi minimal akan
terjadi antara mereka yang duduk bersebelahan.
Dengan kata lain, komunikasi akan cenderung
mengalir menyilang dibandingkan mengitari meja.7
Sedangkan menurut pendapat Bobbi De Porter
mengemukakan beberapa bentuk pengaturan tempat duduk yaitu:
(1) Gunakan setengah lingkaran untuk diskusi kelompok
besar yang dipimpin oleh seorang fasilitator.
(2) Rapatkan tempat duduk ke dinding jika guru ingin
memberi tugas perseorangan dan mengosongkan
pusat ruangan untuk memberi petunjuk kepada
sekelompok kecil atau mengadakan diskusi
sekelompok besar sambil duduk di lantai.
(3) Jika bisa, ganti tempat duduk tradisional dengan meja
dan kursi lipat agar lebih fleksibel.8
Pengaturan tempat duduk ini juga bisa dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
(1) Berbaris berjajar
(2) Pengelompokan yang terdiri atas 8 sampai 10 orang
(3) Setengah lingkaran seperti dalam teater, dimana
disamping guru bisa bertatap muka dengan peserta
didik juga mudah bergerak untuk segera memberi
bantuan kepada peserta didik
(4) Berbentuk lingkaran
(5) Individual yang biasanya terlihat di ruang baca, di
perpustakaan atau di ruang prakterk laboratorium.9
c) Ventilasi dan pengaturan cahaya
Ventilasi harus cukup untuk menjamin kesehatan peserta
didik. Udara yang sehat akan cukup apabila ventilasinya baik,
7Ibid, h. 91.
8Bobbi De Porter, 2007, Quantum Teaching, Bandung: Kaifa, h. 70.
9Ahmad Rohani, 2004, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta,h. 128.
sehingga semua peserta didik bisa menghirup udara segar yang
cukup mengandung oksigen. Jendela dalam ruangan juga harus
bisa menjamin cahaya matahari masuk ke dalam ruangan,
sehingga peserta didik bisa melihat tulisan dengan jelas, baik
tulisan di papan tulis, di buku catatan dan sebagainya. Cahaya
sebaiknya datang dari sebelah kiri, cukup terang, akan tetapi
tidak menyilaukan bagi peserta didik.
d) Pengaturan penyimpanan barang-barang
Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus
yang mudah dicapai kalau diperlukan dan akan dipergunakan bagi
kepentingan belajar. Barang-barang yang karena nilai praktisnya
tinggi dan dapat disimpan dalam ruangan kelas seperti buku
palajaran, pedoman kurikulum dan sebagainya hendaknya
disimpan dengan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
kegiatan peserta didik.
Suhaenan Suparno mengemukakan kriteria yang harus
dipenuhi ketika melakukan penataan fasilitas ruang kelas sebagai
berikut:
(1) Penataan ruangan dianggap baik apabila menunjang
efektivitas proses pembelajaran yang salah satu
petunjuknya adalah anak-anak belajar dengan aktif
dan guru dapat mengelola kelas dengan baik.
(2) Penataan tersebut bersifat fleksibel (luwes) sehingga
perubahan dari satu tujuan ke tujuan yang lain dapat
dilakukan sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
sifat kegiatan yang dituntut oleh tujuan yang akan
dicapai pada waktu itu.
(3) Ketika anak belajar tentang suatu konsep, maka ada
suatu fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan
bantuan untuk memperjelas konsep-konsep tersebut
yaitu berupa gambar-gambar, model atau media
yang lain sehingga konsep-konsep tersebut tidak
bersifat verbalitas. Tempat penyimpanan alat dan
media tersebut cukup mudah dicapai sehingga waktu
belajar siswa tidak terbuang
(4) Penataan ruang dan fasilitas yang ada di kelas harus
mampu membantusiswa meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar sehingga mereka merasa senang
belajar. Indikator ini tentu tidak dengan mudah
segera diketahui, tetapi guru yang berpengalaman
akan dapat melihat apakah siswa belajar dengan
senang atau tidak.10
2) Kondisi sosio-emosional
Suasana sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap proses pembelajaran,
kegairahan peserta didik merupakan efektivitas tercapainya tujuan
pengajaran.11
a) Tipe kepemimpinan
Peranan guru, tipe kepemimpinan guru atau administrator
akan mewarnai suasana emosional di dalam kelas. Tipe
kepemimpinan yang bersifat otoriter akan menghasilkan sikap
peserta didik yang submissive atau apatis. Tapi dipihak lain akan
menimbulkan sikap agresif.
Kedua sikap peserta didik yaitu apatis dan agresif ini dapat
menjadi sumber pengelolaan, baik yang sifatnya individual
maupun kelompok kelas sebagai keseluruhan. Dengan tipe
10Abdul Majid, 2006, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, Bandung: Remaja Rosda Karya, h. 168-169.
11Martinis Yamin dan Maisah, Op. Cit., h. 43.
kepemimpinan yang otoriter, peserta didik hanya akan aktif kalau
ada guru dan kalau guru tidak mengawasi maka aktivitas akan
menjadi menurun. Aktivitas proses pembelajaran sangan
tergantung pada guru dan menuntut sangat banyak perhatian guru.
Tipe kepemimpinan yang cendrung kepada laissez-faire
biasanya tidak produktif walaupun ada pemimpin. Kalau guru
ada, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan yang sifatnya
ingin diperhatikan. Dalam tipe kepemimpinan tipe ini biasanya
aktivitas peserta didik lebih produktif kalau guru inner-direcfted
dimana peserta didik tersebut aktif, penuh kemauan, berinisiatif
dan tidak selalu menunggu pengarahan. Akan tetapi kelompok
peserta didik semacam ini biasanya tidak cukup banyak.
Tipe kepemimpinan guru yang lebih menekankan kepada
sikap demokratis akan lebih memungkinkan terbinanya sikap
persahabatan guru dengan peserta didik dengan dasar saling
memahami dan saling mempercayai. Sikap ini dapat membantu
menciptakan iklim menguntungkan bagi terciptanya kondisi
proses pembelajaran yang optimal, peserta didik akan belajar
secara produktif baik pada saat diawasi maupun tanpa diawasi
guru, dalam kondisi semacam ini biasanya problema pengelolaan
kelas bisa sedikit mungkin.
b) Sikap guru
Sikap guru dalam menghadapi siswa yang melanggar
peraturan sekolah hendaknya tetap sabar dan tetap bersahabat
dengan suatu keyakinan bahwa tingkah laku siswa akan dapat
diperbaiki. Kalaupun guru terpaksa harus membenci, maka
bencilah tingkah lakunya, bukan membenci siswanya. Terimalah
siswa dengan hangat, apabila ia insyaf akan kesalahannya.
Berlakulah adil dalam bertindak. Ciptakan satu kondisi yang
menyebabkan siswa sadar akan kesalahannya. Berlakulah adil
dalam bertindak. Ciptakan satu kondisi yang menyebabkan siswa
sadar akan kesalahannya sehingga ada dorongan untuk
memperbaiki kesalahannya.12
c) Suara guru
Walaupun suara guru bukanlah faktor yang besar, akan
tetapi turut mempengaruhi proses belajar mengajar. Suara guru
yang selalu tinggi, akan membuat suasana menjadi tegang dan
siswa akan merasa tidak nyaman dalam belajar, sedangkan suara
guru yang senantiasa rendah sehingga tidak terdengar jelas oleh
siswa akan menyebabkan suasana gaduh dan akan membosankan
bagi sisiwa sehingga pelajaran cenderung tidak diperhatikan.
Suara hendaknya relatif rendah tetapi jelas dengan volume suara
yang penuh dan kedengarannya rileks cenderung akan mendorong
siswa   untuk memperhatikan pelajaran, dan tekanan suara juga
harus bervariasi agar tidak membosankan.
12Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Op. Cit., h. 113.
d) Pembinaan hubungan baik
Pembinaan hubungan baik dengan para peserta didik
dalam masalah pengelolaan sangat penting. Dengan hubungan
baik guru peserta didik diharapkan peserta didik senantiasa
gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, serta
realistik dalam kegiatan belajar yang dilakukan.13
3) Kondisi organisasional
Kegiatan rutin yang secara organisasional yang dilakukan
baik tingkat kelas maupun tingkat sekolah akan dapat mencegah
masalah dalam pengelolaan kelas. Dengan kegiatan rutin yang telah
diatur secara jelas dan telah dikomunikasikan kepada siswa secara
terbuka sehingga jelas pula bagi mereka, akan menyebabkan
tertanamnya pada diri  setiap siswa kebiasaan yang baik. Disamping
itu mereka akan terbiasa bertingkah laku secara teratur dan penuh
disiplin pada semua kegiatan yang bersifat rutin itu. Kegiatan
rutinitas itu antara lain:
a) Pergantian pelajaran.
b) Guru berhalangan hadir.
c) Masalah antar siswa.
d) Upacara bendera.
e) Kegiatan  lainnya.14
4) Menciptakan kontrak sosial
Kontrak sosial pada dasarnya berkaitan dengan standar
tingkah laku yang diharapkan dan memberikan gambaran tentangka
13Martinis Yamin dan Maisah, Op. Cit., h. 45.
14Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Op. Cit., h. 114.
fasilitas beserta keterbatasannya untuk memenuhi tuntutan tuntutan
dan kebutuhan sekolah. Dengan kata lain standar tingkah laku yang
memadai dalam situasi khusus. Suatu persetujuan umum tentang
bagaimana sesuatu dibuat, tindakan sehari-hari bagaimana yang
diperbolehkan.
Standar tingkah laku ini tidak membatasi kebebasan siswa
akan tetapi merupakan tindakan pengarahan ke arah tingkah laku
yang memadai atau yang diharapkan dalam beberapa situasi. Standar
tingkah laku harus melalui “kontrak sosial” dengan siswa. Dalam arti
bahwa aturan yang berkaitan dengan nilai atau norma yang turun
dari atasan (guru/sekolah) tidak timbul dari bawah akan
mengakibatkan peraturan tersebut kurang dihormati atau ditaati,
sehingga perumusannya perlu dibicarakan atau disetujui bersama
oleh guru dan siswa. Kebiasaan yang terjadi dewasa ini aturan-aturan
sebagai “standar tingkah laku” berasal dari atas, siswa hanya bisa
menerima apa adanya dan tidak punya pilihan lain.
Kondisi demikian akan memungkinkan timbulnya
persoalan-persoalan dalam pengelolaan kelas karena siswa tidak
merasa membuat serta memiliki peraturan sekolah yang ada.15
Selain dari beberapa dimensi pencegahan di atas, Darwinsyah
juga mengemukakan pendapatnya tentang dimensi tindakan
preventif yaitu:
15Mudasir, Op. Cit., h. 81.
1) Sikap tanggap
a. Memandang seksama ke sudut-sudut ruangan dan
kepada seluruh siswa seccara bergantian.
b. Gerak mendekati yaitu guru mendekati siswa yang
menimbulkan gangguan atau kepada siswa yang
menunjukkan aktivitas belajar dengan baik dan tekun
di kelas.
c. Memberi pernyataan positif terhadap perilaku siswa
baik serta pernyataan nasehat atau teguran terhadap
perilaku negatif siswa.
d. Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketidak
acuhan yang dilakukan atau diakibatkan oleh siswa.
2) Membagi perhatian
Guru mampu membagi perhatiannya kepada beberapa
kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama
dengan cara visual dan verbal.
3) Memusatkan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian
siswa dan memberitahukan (dapat dengan tanda-tanda)
bahwa ia bekerjasama dengan kelompok atau
subkelompok yang terdiri dari tiga atau empat orang.16
2. Aktivitas Belajar
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, aktivitas merupakan
kegiatan  dan kesibukan.17 Dalam kamus besar bahasa Indonesia kegiatan
atau aktivitas tersebut berarti usaha yang harus dilakasanakan. Pengertian
belajar menurut rumusan para ahli adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara tingkah laku
berkat pengalaman dan latihan.18 Aktivitas belajar merupakan proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan sedemikian rupa agar
16Darwinsyah, 2007, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta:
Gaung Persada Press, h. 265-266.
17 M. Arifin, Op. Cit., h. 13.
18 Oemar Hamalik, Op. Cit., h. 28.
menciptakan peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan
mengemukakan pendapat.19
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar adalah segala bentuk kegiatan atau tindakan siswa untuk menerima,
menanggapi serta menganalisa materi pelajaran yang disajikan oleh
pengajar guna menguasai kemampuan yang diharapkan dari proses
tersebut.
a. Jenis-jenis aktivitas dalam belajar
Dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana
keterlibatan siswa dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka
aktif atau pasif. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakuakn oleh siswa
selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Paul B. Diedrich, jenis-jenis aktivitas tersebut adalah:
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan, gambar,
demokrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.
2) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan,
tes, angket, menyalin dan sebagainya.
3) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik,
peta, diagram, pola dan sebagainya.
4) Motor activities seperti percobaan, membuat konstruksi,
model, bermain, berkebun, memelihara binatang dan
sebagainya.
5) Mental activities, seperti menanggap, mengingat,
memecahkan soal, melihat hubungan, mengambil keputusan
dan lain sebagainya.
6) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tengang dan
gugup.
7) Listening activities, seperti mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik dan mendengarkan pidato.
19 Hartono, Op. Cit., h. 37.
8) Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi dan interupsi.20
Menurut pendapat Getrude M. Whipple, aktivitas-aktivitas siswa
dalam pembelajaran adalah:
1) Bekerja dengan alat-alat visual
a) Mengumpulkan gambar-gambar, bahan-bahan ilustrasi
dan lainnya.
b) Mempelajari gambar-gambar, slide film, khusus
mendengarkan  penjelasan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan.
c) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat,
sambil mengambil bahan-bahan visual.
d) Memilih alat-alat visual ketika memberikan laporan
lisan.
e) Menyusun pameran, menulis tabel.
2) Ekskursi dan trip
a) Mengunjungi museum, akuarium dan kebun binatang.
b) Mengundang lembaga-lembaga atau jawatan-jawatan
yang dapat  memberikan keterangan-keterangan dan
bahan-bahan.
c) Menyaksikan demonstrasi seperti proses produksi di
pabrik sabun, proses penerbitan di surat kabar dan proses
penyiaran televisi.
3) Mempelajari masalah-masalah
a) Mencari informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
penting.
b) Mempelajari ensiklopedi dan referensi.
c) Membawa buku-buku dari rumah dan perpustakaan
umum melengkapi koleksi sekolah.
d) Mengirim surat kepada badan-badan bisnis untuk
memperoleh informasi dan bahan-bahan.
e) Melaksanakan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
guidance yang telah disiarkan oleh guru.
f) Membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskusi dan
laporan.
g) Menafsirkan peta, menentukan lokasi-lokasi.
h) Melakukan eksperimen, misalnya membuat sabun.
20 Sardiman, A.M, 1989, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali
Pers, h. 101.
i) Menilai informasi dari berbagai sumber, menentukan
kebenaran atas pertanyaan-pertanyaan yang
bertentangan.
j) Mengorganisasi bahan bacaan sebagai persiapan diskusi
atau laporan lisan.
k) Mempersiapkan dan memberikan laporan-laporan lisan
yang menarik dan bersifat informatif.
l) Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud
tertentu.
4) Mengapresiasi literatur
a) Membaca cerita-cerita yang menarik.
b) Mendengarkan bacaan untuk kesenangan dan informasi.
5) Ilustrasi dan konstruksi
a) Membuat chart dan diagram.
b) Membuat blue print.
c) Menggambar dan membuat peta, relief map, pictorial
map.
d) Membuat poster.
e) Membuat ilustrasi, peta dan diagram untuk sebuah buku.
f) Menyusun rencana permainan.
g) Menyiapkan suatu frieze.
h) Membuat artikel untuk pameran.
6) Bekerja menyajikan informasi
a) Menyarankan cara-cara penyajian informasi yang
menarik.
b) Menyensor bahan-bahan dalam buku-buku.
c) Menyusun buletin board secara up to date.
d) Merencanakan dan melaksanakan suatu program
assembly.
e) Menulis dan menyajikan dramatisasi.
7) Cek dan tes
a) Mengerjakan informal dan standardized test.
b) Menyiapkan tes-tes untuk murid lain.
c) Menyusun grafik perkembangan.21
Dari beberapa pendapat para ahli tentang jenis-jenis aktivitas
belajar yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini penulis
lebih cenderung menggunakan teori aktivitas belajar menurut Paul D.
Dierich, dalam Zakiah Daradjat, yaitu sebagai berikut:
21Oemar Hamalik, Op. Cit., h. 173-175
(1) Aktivitas belajar atau kegiatan belajar yaitu kegiatan visual
adalah membaca, melihat gambar-gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.
(2) Kegiatan lisan adalah mengamukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mangajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi dan interupsi.
(3) Kegiatan mendengarkan adalah mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
(4) Kegiatan menulis adalah menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat
rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.
(5) Kegiatan menggambar adalah menggambar, membuat
grafik, diagram peta dan pola.
(6) Kegiatan metrik adalah melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan, permainan, menari dan berkebun.
Kegiatan mental adalah merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan-
hubungan dan membuat keputusan. Kegiatan emosional
adalah minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.22
b. Manfaat aktivitas dalam pembelajaran
Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki
manfaat tertentu, antara lain:
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.
4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan
perbedaan individual.
22 Zakiah Daradjat, 2011, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi
Aksara, h. 138.
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.
6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, bermanfaat dalam
pendidikan siswa.
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit,
sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.23
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elva
Novita Sary (2012) yang meneliti tentang “Pengaruh Keterampilan
Pengelolaan Kelas Oleh Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah LKMD Kasikan
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar” dan penelitian yang dilakukan
oleh Jufri (2008) yang meneliti tentang “Pelaksanaan Tindakan Preventif
dalam Mengatasi Masalah Pengelolaan Kelas oleh Guru di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar”
Dari penelitian di atas, sama-sama meneliti tentang pengelolaan kelas,
akan tetapi secara khusus pengaruh pelaksanaan tindakan preventif terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam belum
23 Oemar Hamalik, 2009, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, h. 90.
ada yang meneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti
hal tersebut di atas.
C. Konsep Operasional
1. Pelaksanaan Tindakan Preventif (Independent Variable)
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas yaitu
pelaksanaan tindakan prreventif oleh guru dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam menurut pendapat siswa. Adapun dimensi
pencegahan dapat berupa tindakan guru dalam mengatur lingkungan
belajar, mengatur peralatan dan lingkungan sosio emosional.
Pelaksanaan tindakan preventif dalam pengelolaan kelas dapat
diukur dengan indikator sebagai berikut:
a. Guru mengatur tempat duduk siswa sebelum memulai pembelajaran
sehingga guru dengan siswa bisa saling bertatap muka
b. Guru memperhatikan pengaturan cahaya yang masuk ke dalam kelas
c. Guru menata barang-barang atau alat pembelajaran yang ada di dalam
kelas agar tidak mengganggu proses pembelajaran
d. Guru mengawasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung
e. Guru menggunakan intonasi suara dengan baik di dalam kelas
f. Guru membuat kontrak belajar dengan siswa pada awal semester
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapatnya tentang materi yang sedang dipelajari
h. Guru menanyakan pemahaman siswa terkait dengan materi yang
sedang dipelajari
i. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa terhadap materi
yang belum dipahami
j. Guru menegur perilaku menyimpang yang terjadi di dalam kelas.
2. Aktivitas Belajar Siswa sebagai Variabel terikat (Dependent Variable)
Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh pelaksanaan tindakan
preventif oleh guru. Adapun indikator dari aktivitas belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut adalah:
a. Siswa mencatat hal-hal penting dari keterangan yang diberikan guru
b. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru selama proses
pembelajaran berlangsung
c. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru
d. Siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami
e. Siswa berani mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran
f. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
g. Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah jika tindakan preventif
diimplementasikan, maka dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 6 Tambang Kabupaten Kampar.
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan tindakan
preventif dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Tambang Kabupaten Kampar.
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan tindakan
preventif dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Tambang Kabupaten Kampar.
